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Lepasnya plasenta dari tempat implantasinya yang normal pada dinding

PENGERTIAN uterus sebelum janin lahir
1. Mencegah perdarahan berlanjut
TUJUAN 2. Mencegah terjadinya shock
3. Menurunkan angka kematian ibu dan bayi
Surat Keputusan Kepala RSAU dr. Esnawan Antariksa Nomor
KEBIJAKAN Kep/598/XI1/2025 tentang Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi
Komprehensif (PONEK) 24 Jam RSAU dr. Esnawan Antariksa
1 Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia  Nomor
1051/Menkes/SK/X1/2008 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelayanan
REEFERENS] Obstetri Neonatal Emergensi Komprehensif (PONEK) 24j§1m di Rumah Sakit.
2. SE Menkes No. HK 02.02./DIII/548//2020 tentang Peningkatan Peran RS
dalam Percepatan Penurunan AKI dan AKB.
3.PP No.61 tahun 2014 tentang Kesehatan Reproduksi.
1. Lakukan resusitasi darah/cairan sesuai kebutuhan
2. Pada solusio plasenta berat evakuasi konsepsi segera dan hentikan
perdarahan dengan uterotonika, resusitasi kekurangan faktor pembekuan
PROSEDUR atau jika diperlukan dapat dilakukan histerektomi
3. Pada solusio ringan dapat dilakukan perawatan konservatif dan
pematangan paru hingga kehamilan 35 minggu dan evaluasi ketat jumlah
perdarahan retroplasenter
1. IGD Ponek
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